TUGAS AKHIR

PROSES PEMBUATAN SEPATU SAMPLE
ARTIKEL RAW TACTICAL
DI PT GARUDA ZEIN PREMIUM BANDUNG, JAWA BARAT

Disusun Oleh:
SAYYID MUHAMMAD HUSAIN HAIKAL
NIM. 2102059

KEMENTRIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA INDUSTRI
POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
2024



HALAMAN JUDUL

PROSES PEMBUATAN SEPATU SAMPLE
ARTIKEL RAW TACTICAL
DI PT GARUDA ZEIN PREMIUM BANDUNG, JAWA BARAT

Disusun oleh :
SAYYID MUHAMMAD HUSAIN HAITKAL
NIM.Z1D2059

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA INDUSTRI
POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
2024



HALAMAN PENGESAHAN

PROSES PEMBUATAN SEPATU SAMPLE
ARTIKEL SEPATU RAW TACTICAL
DI PT GARUDA ZEIN PREMIUM BANDUNG, JAWA BARAT

Disusun oleh -

Sayyid Mubammad Husain Haikal
2102059
Program Studi Teknologi Pengolahan Produk Kulit

NI 19910311 200901 1001

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir dan dinyatakan
memenhi sakah sam syvarat vang diperlitkan untik mendapatkan
Derajat Ahli Madya Diploma 111 {D3) Paliteknik ATK Yogyakarta
TIM PENGLLIT

Kema

NIP. 19841211201012 2003
Anggota
j 1

ani

NIP. 1963051520011 2100




MOTTO

*Aku akan berlar1, saat kamu memanggil nama-Ku,”
(Q.S Al-Bagarah : 186)

* Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dan (kebijakan} vang
dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) vang
diperbuatnya.”

(Q.S Al-Bagarah : 286)

* Sesibuk apa pun kamu, jangan pernah lupa untuk sholat ya nak,
selalu libatkan allah dalam setiap rencanamu. Jadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman kamu melangkah.”

{Ibu & Bapa)
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INTISARI

PT Garuda Zein premium adalsh perusahaan yang ikut serta dalam persaingan
dunia industri manufaktur dibidang sepatu vang terus melakukan perkembangan
desain sepatu yang semakin pesat mengikuti perkembangan zaman. Penulis
melakukan pengamatan untuk pembuatan sepatu sample artikel RAW Tactical.
Tujuzn tugas akhir ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab dan solusi untuk
mengatasi permasalohan tampak visual dan ketidaknyamanan ketika sepatu
dibengkuk oleh pembimbing magang. Metode yang digunakan oleh penulis untuk
pengumpulan data adalah metode pengumpulan data primer dan pengumpulan
data sekunder, metode yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan
permasalahan yaitu metode eksperimen, sehingga penulis melakukan eksperimen
perbaikan pola quarter. collar, dan backcounter dengan mengubah tinggi desain
dari 23cm menjadi |5¢m, sesuai usulan dari pembimbing magang dan kepala dari
divisi R&D (Research & Developmeny) karena dessin sepatu yang sudah dibuat
lebih cocok menjadi sepatu model Midcwr dari pada model booes. Oleh karena itu,
desain pola diubah dengan ketinggian 15 em, perubahan ukuran ketinggian 15 cm
sesual standar yang ada di perusahaan. Selanjutnya solusi pergantian bahan dan
material dilakukan karena kulit yang digunakan sebelumnya hanya untuk
prototype sehingga pada saat pembuatan sample ke 2 kulit diganti menjadi kut
meebuck karena memiliki kelenturan yang bagus dan ketebalan yang pas.

Kata Kunci: Sepatu PDL, Sampie, Pola, Material, Midcut RAW Tactical
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ABSTRACT

PT Garuda Zein premium is a company that participaies in Hhe competitive vworld
af the mamifacturing industry in the shoe sector which continwes to develop shoe
designs increasingly rapidly _following the times. At the time the author was
carrving oul imternship activities at PT Garuda Zein Preminm. The author made
obhservations for making sample shoex for the RAW Tactical article. The aim of
this final assignment is to find owt the causal factors and selutions to overcome
the prablems that eccur. The method used by the author for data collection is the
primary dala collection method and secondary dola collection method. The
primary dota collection method is a data collection method corvied owt using
abservation, interviews and documentation methods. For the secondary data
collection method, namely the dota collection method obtained v studving
literature, the method used by the author to sofve the problem ix the experimental
method. From the results of the analysis of the method that the author has used on
the probilems that are the causal factors, namelv inappropriate pattern design and
inappropriate material selection. So the author made a proposal to improve the
pattern with a height af 23cm to 5cm, according to the sugpestion from the
infernship supervisar and the head of the RED (Research & Development)
division because the shoe design that had been made was more suitable as a
Midewt shoe model than a bools model. Therefore, the pattern design wos
changed to o height of 15 cm according to- company standards. Next, the sofution
far changing materials and materials wsed for Midon B4 W Tactical shoes i re-
selecting the material wsed for Mideut RAW Tactical shoes, because the guality of
the leather used is not gpood because it has been stored for too long, making it
difficult 1o adiust.

Kevwords: PDE Shoes, Sample, Pattern, Material. Mideut RAW Tacrical
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BABI1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan dunia industri sepatu mengalami perkembangan
yang sangat pesal, hal ini lentunya mendorong persaingan pada dunia industri
sepatu oleh karena itu dibutuhkan terobosan untuk menciptakan keunggulan
vang kompetetif yang dapat menarik minat konsumen. Kunei utama bagi
perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetetif yaitu dengan cara
mengembangkan faktor-faktor yang dapat berpengaruh dalam keunggulan
kompetetif. Faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu berupa trobosan
untuk meningkatkan kualitas produk. inovasi, faktor keunggulan kompetetif
ini berguna untuk memunculkan cin khas produk seperti desain yang unik
dan menarik sehingga dapat menark minat konsumen, hal ini bertujuan untuk
memungkinkan sebuah perusahaan membedakan dirinya dari pesaingnya.

Sama halnya untuk menciptokan produk  sepatu juga harus
memiliki ciri khas dengan membuat desain yang unik dan menarik tentunya
dibutuhkan sebuah perancangan desain. Tahap awal perancangan desain
adalah pembuatan desain untuk pola. pads saat pembuatan pola hal yang
harus diperhatikan vaitu efisiensi dan fungsi. Setelah perancangan desain
untuk pembuatan pola tahap selanjutnya adalah proses perakitan prototpe
terlebih dahulu sebelum masuk ke pembuatan sample.

Salah sotunya adalah PT Garuda Zein Premium yang juga

melakukan perancangan untuk membuat desain pola pada pembuatan sample



sepatu. PT Garuda Zein Premium beralamat di JI. Muara Utara No9,
Pelindung Hewan, Kec. Astansanyar. Kota Bandung, Jawa Barat 40243 yang
memproduksi sepatu untuk kebutuhan instansi pemerintah yaitu sepatu PDH
dan sepatu PDL untuk POLRI dan TNL Pada saat penulis melakukan
kegiatan prakerin di PT Garuda Zein Premium. Pada saat penulis melakukan
pengamatan untuk pembuatan sepatu sample artikel Raw Tactical mulal dari
pembuatan profotype sampai dengan produk jadi yaitu berupa produk sepati.
Kemudian penulis menemukan beberapa permasalahan pada saat proses
pembuatzn sepatu berlangsung yaitu ditemui permasalahan mulai dari tampak
visual yang kurang estetik dan Kenyamanan pada saat sepatu dibengkuk oleh
pembimbing magang.

Akibat dari ditemukannya permasalahan tersebut tentunya akan
mempengarshi efisiensi dalam proses produksi sepatu, hal itu tentunya juga
sangat berpengaruh pada produktifitas. oleh karena itu penulis mengangkat
tema yang berjudul " Proses Pembuntan Sepatu Sample artikel Mideur Raw

Tactical Di PT Garuda Zein Premium. Bandung Jawa Barat®.



B. Rumusan

Kesalahan dalam mencipatakan produk vang dihasilkan merupakan
hal yang sering kali dijumpai dalam dunia industri sehingga dibutuhkan
ketelitian dalam setiap proses pembuatannya. Pada saat penulis melakukan
kegiatan prakerin di perusahaan, penulis menremukan probdem solving pada
saat proses pembuatan sepatu untuk artikel sepatu Midewr 84 W Tactical yaitu
ditemui permasalahan mulai dari tampak visual yang kurang estetik dan
kenyvamanan pada saat sepatu dibengkuk oleh pembimbing magang. Berikut
merupakan rumusan permasalahan :
|. Bagaimana proses pembuatan sepatu sample artikel R4 W Tactical di PT

Gamuda Zein Premium dari awal hingga jadinya produk 2.

Pt

. Apa faktor penyebab permasalahan pada sast proses pembuoatan sepatu
sample artikel RAW Tactical di PT Garuda Zein Premaum 7.

3. Bapsimana solusi yang diambil untuk meminimalisir terjadinya

permasalahan untuk tampak visual yang kurang estetik dan kenyamanan

pada saat sepatu dibengkuk?.

C. Tujuan
|. Untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan sepatu sampfe arfikel
BAW Tactica! di PT Garuda Zein Premium dari awal hmgga jadinya
produk.
2. Untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada tampak wvisual

yang kurang estetik dan kenyamanan pada saat sepatu dibengkuk pada



proses pembuatan sepatu sample artikel RAW Tactical di PT Garuda Zein
Premium.
3. Untuk memberikan solusi permasalahan pada proses pembuatan sepatu

sample artikel RAW Tactical di PT Gamuda Zein Premium.

v, Manfaat
|. Bagi Penulis
a.  Untuk menambah wawasan penulis tentang dunia industri sepatu yang
ada di perusahaan.
b. Untuk menambah ilmu tentang proses pembuatan sepatu di dunia
industr sepatu yang ada di perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
a. Untuk menjalin kerjasama antara pihak politeknik dengan perusahaan
tempat magang:
b. Untuk memberikan saran serta ide guna produktivitas perusahaan

vang semakin baik.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

AL Sepalu
Menurat Thomton (1953), sepatu  adalah alas kaki yang

bergunasebagai pelindung kaki dan segala macam gangeuan iklim seperti:
panas.dingin, udara yang buruk hujan, atau pun karena dan benda-benda
tajam/muncing dan lamn-lainnya.

Menurut wirdoyoningrat (2008), alas kaki/Sepatu adalah produk
hasil penvesuaian antara Kesehatan dan dan mode, Oleh karena itu, kita perlu
memperhatikan dan memilib alos kaki yang baik dan sehat untuk keperfuan
sehari-hari,

Menurut indrati (2015), Sepatu merupakan produk yvang dipakai
untuk melindungi kaki terutama pada bagian telapak kaki. Sepatu melindungi
kaki agar tidak cidera dari kondisi lingkungan seperti permukaan tanah yang
berbatu. berair, udara panas maupun dingin. Bahan yang digunakan untuk
membuat Sepatu biasanya bahan seperti kulit, kulit sintetis, kulit lak, saude,

koulit buk, kanvas. karet bludra. dan demim.

B. Sepatu PDL

Menurut Farris (1996), Boor adolah sepatu tertutup yang bagian
atasnya lebih tinggi dari sudut dan ditkatkan ke kaki dengan menggunakan
tali, gesper, kancing. pengait. atau rirsleting).

Sepatu PDL merupakan sepatu yang memiliki tingkat ketinggian
iop line #taw wpper diatas mata kaki yang dirancang dengan baik untuk

melindungi kaki dari berbagai aktivitas yang ekstrim. Perkembangan sepatu

i1
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PDL (Pakaian Dinas Lapangan) makin beragam dan spesifik. Hal ini
ditujukan untuk mengurangi resiko cidera kaki saat beraktivitas ditempat
yang eksirim. Selain o, kualitas sepatu juga mengalami peningkatan yaitu

dengam pemakaian bahan baku yang berkualitas tinggi.

C. Sampel sepatu
Menurut Rossi (2000}, sampel sepatu adalah model sepatu yang
digunakan untuk penjualan pabrik dengan menunjukkan gaya, kenstruksi,
bahan, warna, dan lainnya. Dan semua itu untuk ditawarkan kepada
konsumen. Kriteria dari sampel:
|. Bentuk awal dari objek vang akan dproduksi dalam jumlah banyak.
2. Sampel dibuat berdasarkan pesanan.
3. Belum pemah dibuat sebelumnya.
4. Mempakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek atau system
yang direncanakan akan dibuat.
5. Mudah dipahami dan dianalisis untuk pengembangan lebih lanjut

Iv. Baglan-bagian Sepatu
Sepatu terdini dari beberapa bagian yang dirakit dengan berbagai
bentuk dan desain. Dilihat dari tempat dan cara pembuatannya, sepatu sendiri
dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
|. Bagian atas sepatu { Lipper)
Upper merupakan kumpulan komponen sepatu yang  dirakit

menjadi satu untuk menutupi seluruh bagian atas dan samping kaki. Untuk
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menambah keindahan dan dava tarik sepatu biasanya desain dan pola
alasan sepatu sangat diperhatikan. (Wiryodiningrat dan Basuki. 2007)
Menurut Basuki (2000), atasan sepatu adalah komponen sepatu
sebelah atas dan samping vang menutup seluruh bagian stas dan samping
kaki. Komponen im menjadi tujuan utama dalam mendesain sepatu dan
pembuatan pola (di samping desain bawahannva). Afasan sepatu
merupakan satu unit yang terdivi dari beberapa komponen dengan
bermacam-macam bentuk desain.
a. Basic court shoe
Desain potongan dasar untuk upper shoe dapat dibagi dalam 4
bentuk. yaitu:

1} Whole cut wpper yaitu upper dipotong dalam satu bagian utuh,

2} Two piece upper yaitu upper dipotong dalam 2 bagian yang simetris
tepat pada bagian tengah.

3} Three quarter vamp yaitu wpper dipotong dalam 2 bagian dengan
ciri-ciri bagian vemp sebelah luar memanjang menjadi satu dengan
guarier samping luar, sedang guarrer samping dalam disambung
dengan vamp.

4} Three part yaitl ypper dipotong dalam 3 bagian, terdirti dari | buah
vaempr dan 2 buah guarter yang simetris.

b, Famp
Vamp adalah komponen sepatu bagian sebelah depan, dimulai dan

tumpuan lidah, kemuka sampai pada bagian wjung depan (Tec)
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menyebar ke samping berbatasan dengan ujung guarter. Beberapa
hentuk vamp:

1} Vamp utuh {whale vamp)

Gambar 1. Famp utuh
Sumber: Basuki (2000)

2} Vamp potong {falicur of)

Gambar 2. Famp potong.
Sumber: Basuki {2000)

¢. Chuarter
Ouarier adalah komponen sepatu bagian sebelah samping dan
belakang, dimulai dari bagian ujung yang berbatasan dengan vamp
sampai dengan bagian tumut, lerdin atas guarter sampaing luar dan
quarter samping dalam. Bentuk bentuk quarter:
I} Owarter bentuk potongan rendah (low fop shoe guarter) untuk

sepatu potongan rendah,
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Gambar 3. Ouarter
Sumber: Basuki { 20040}
2} Quarter dengan bentuk polongan tinggi (high iop shoe quarter)

untuk sepatu lapangan, heot dan lain sebagainya.

Gambar 4. Quarter
Sumber: Basuki ( 2004})

d. Toe cap
Toe cap/toe tip adalah komponen sepatu bagian ujung. merupakan
komponen yang berdini sendiri terlepas dan vamp {(half vamp),
Beberapa bentuk toe cap!
1}y  Strighs tip
Siright tip adalah contoh betuk tee cap yang memiliki

potonga lurus.

Gambar 5. Toe cap potongan lurus.
Sumber: Basuki {2000}
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2) Wing tip
Wing tip adalah toe cap yang memiliki potongan berbentuk

sayap.

.
e

Gambar 6. Tee cap potongan bentuk sayap.
Sumber: Basuk: (2000}

3 Diamen lip

Diamon lip adalah toe cap vang memiliki potongan bentuk

permita.
* =
'|'. N
: A
Ga.mbur '.'" Tue- cag henmk permata.
Sumber; Basuki ( 200:0)
4)  Shield tip

Shield rip adalah toe cop yang memiliki potongan bentuk

perisai,

Gambar 8. Toe cap dengan bentuk perisai.
Sumber; Basuki (20640}
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e.. Lidah  Tongue)

Lidah (remguwe) adalah atasan sepatu yang disambungkan pada
bagian lengkung tengah dan sebuah vampe (atau menjadi satu bagian
utuh). Bentuknya harus cukup lebar dan dapat melindungi kaki dan
gesekan tali sepatu. Gunanya yang lain adalah menahan masuknya
benda-benda asing ke dalam sepatu. Di samping itu lidah dapat pula
berfungsi sebagai suatu variasi desain pola bagian vamp.

-

Cﬁ

G—ambar 9, Bentuk pﬂlﬂ. lidah:
Sumber: Basuka {2000}

9

f. Facing stay
Facing stay adalah komponen vang dipasang pada bagian sebelah

depan guarter {top side quarter) yang berfungsi sebagai penguat.

/-— .

Gambar .| 0. P;J-ln}m-:fng wlev.
Sumber: Basuki {2000}

L. Back stay/back piece/Strip
Back xiay merupakan komponen sepatu bagian belakang (tumit)

adalah komponen yang mempunyal fungsi untuk  memperkuat
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sambungan antara dua quarter. Back stay mempunyai banyak bentuk

dan desain.

Gatibar ik Salah sati beitik ok prace,
Sumber: Basuki (2000)

h. Foxing/countfer
Faxing/counter adalah sejenls back stay yang fungsinya juga
sebagal guarter vang dipasang pada bagian samping belakang guarser.

Bentuk desain counmicr bermacam-macam tergantung mode. (Basuki,

20007

i""r \u._ s _| '_:I:I"'-\-. o

i ‘) :. \_

C =

I S
Gambar |2, Bentuk pola foxing.

Sumber: Basuka {2000}
1. Back strap

Back strap merupakan komponen tambahan vang dipasang pada
bagian belakang back counter untuk menyambung kedua back counter
karena adanya ftekanan dan tarikan pada saat proses lasiing.

jo Top line
Top fine adalah merupakan garis yang mengelilingi pinggir atau

tepi bagian atas sepatu, merupakan garis batas antar bagian atas sepatu



39

dengan kaki. Pada garis tersebul umumnya mendapat perlakuan-
perlakuan tertentu untuk kekuatan dan penampilan sepatu. antara lain:
dicat, dilipat (falding), honding dan lain-lain.
k. Feather edge
Feather edge adalah garis batas antara bagian atas sepatu dengan
bagian bawah sepatu.
l. Lasting allowances
Lasting allowances merupakan tambahan pada bagian atas sepatu
vang berfunpsi untuk proses lasting, yaitu bagian yang mengikat antara
sol dalam dengan bagian atas sepatu.
m. Toe puffitoe bax
Toe pufiitoe bax {pengeras depan) adalah selembar bahan yang
dilsikan diantara mukaan dan pelapis sebapm penguat pada bagian
ujung depan sepatu {fae).
n. Sriffener
Stiffener/Counter (Pengeras belakang) adalah selembar bahan
biasanya terbuat dan fibre board atau leather boerd diseset dan dicetak
sesuai bentuk belakang scuan sepatu vang dipasang antara mukaan dan
lapis pada bagian belakang sepatu. (Noereelrf, 2015)
2. Bagian bawah sepatu (Brttonr)
Buttom adalah bagian yang memperlihatkan seluruh bagian bawah

sepatu dan melindungi telapak kaki. Buttom terdini dari beberapa bagian



sepatu yang dirangkai menjadi satu kesatuan untuk membuat sepatu,
kecuali bagian tumit (heel) saat ini dipisahkan dan autsole. (Basuki, 2010)

Bagian bawah atau bagian sol adalah bagian yang terletak di
sebelah bawah. Bagian bawah terdin dari beberapa komponen sepatu yang
dirakit menjadi satu, terkecuali pada bagan hak (tunit). apabila terpisah
dari sol luamya. Bagian ini adalah bagian yang benar-benar mendapat
tekanan dari berat tubuh, oleh karena itu bahan-bahan yang digunakan
harus lebih tebal dan kuat, berbeda dengan bahan untuk bagian atas yang
lebth tipis. Adapun macam-macam komponen bagian bawah sepatu
diantaranya:

l. Insole (Sol Dalam)

Sol dalam merupakan fondasi sepatu, yang bentuknya sepert
telapak acuan, tempat untuk melekatkan bagian atas sepatu saal proses
lasting.

2. Goodvear Insole

Goodyvear insele merapakan sol dalam vang digunakan untuk
pembuatan sepatu dengan kontruksi goodvear.
3. Covered fnsofe

Covered insofe merupakan pembungkus insele vang memiliki
bahan sama dengan bahan wpper atau finming, biasanya digunakan untuk

sepatu terbuka, sepatu sandal, atau sandal.
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4. Walt
Welt merupakan pita yang digunskan untuk  sepatu  yang
mengounakan konstruksi welt shoe, bahan yang digunakan biasanya
menggunakan kulit
Selain komponen utama tersebut, terdapal juga komponen
penyvangga sepatu yang berfungsi sebagal penyangga sepatu agar sepatu
letap stabil, lentur, dan nyaman dipakai. Komponen tersebut diantaranya
adalah joe puif. stiffener. shank, shock lining, evelets, laces. fungsi sepatu
dikembangkan oleh Thomton .J.H dijelaskan dalam Basuki (1933), yaitu
sehagal berikut:
a. Melindungi telapak kaki dari panas. dingin, dan lumpur ditanah sambil
berjalan atau berdiri.
b. Melindungi bagian atas kaki sampai paha dan duri. gigilan serangga,
hujan, dan dingin
¢. Mendukung aktivitas manusia
d. Sebagai pelengkap busana
e. Mengatasi kelainan kaki

£ Menvatakan tingkat status dan jabatan

E. Fungsl Sepatu
Junita {2003}, menjelaskan berikut ada beberapa fungsi sepatu yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemakalan sepatu antara

[ain:



(5]

. Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan. Kaki menjadi tumpuan badan

sewaktu berjalan. lan atau kegiatan lasinya dengan alas berpijak vang
bermacam-macam jenis sifat dan kondisinya. Benda-benda keras, tajam.
dapat menyebabkan terluka, sobek atau memar ketika terbentur atau
tergores, sedangkan benda panas akan membuat kaki terbakar jika terinjak.
Pemakaian sepatu akan terhindar dari pengaruh lingkungan atau yang

terinjak.

. Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan. Sepatu tidak hanya sebaga

pelindung keschatan tetapi juga berfungsi sebagnai alal untuk bergerak
schingga dapat cepat memindahkan benda. tidak tergelincir. dapat
melenting, misalnya: untuk sepatu bola, untuk berenang, untuk lan.

vellevball, hokey, memanjat tebing dan lain-lain.

. Berfungsi sebagai tanda / cin. Dalam berbagai hal sepatu juga digunakan

sebagai cirl atau tanda keseragaman atau kedudukan suatu organisasi atan
tingkatan perorangan, missal sepatu militer, sepatu dinas perkantoran,

kantor pos. perkebunan, kebersihan.

. Berfungsi sebagai busana / fashion. Setiap bangsa mempunyai adat istiadat

budaya vang dapat menunjukan tingkat peradsbannys melalui busana atau
pakaiannya.

Menurut Basuki (2010), ada dua fungsi utama sepatu / alas kaki, yaitu:

a. Menjaga dan melindungt bagian telapak kaki.

b. Menjaga dan melindungi bagian atas kaki.
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F. Proses pembuatan sepatu

Menurut Basuba (2013), secara umum proses pembuatan sepatu

dibagi menjadi 2 bagian yaitu pada bagian atas sepatu {upper] dan bagian

bawah (bottom) Pembuatan sepatu dapat dijabarkan sebagai berikut:

|. Proses pembuatan Atasan Sepatu ( upper)

Desain, menentukan desain yang harus dipilih untuk sepatu,
kemudia mengamati dan menentukan komponen-komponen yang
ada pada desain sepatu yang dipakai.

Pembuatan Pola, pembustan sepatu terbagi menjadi meanform,
pola dasar, pola jadi, pola potong, dan pola lapis. Pola tersebut
merupakan awal pembuatan atasan sepatu, setelah pola terschut
jadi kemudian diberi tanda marking yang berfungsi sebagai tanda
jahitan maupun tanda perakitan.

Pemolaan dan Pemotongan, pola yang sudah ada dibust dengan
benar kemudian dipindahkan diatas bahan dengan menggunakan
alat bantu salash satunva tinta perak. Selelah itu dipotong
menggunakan cutter dan diperhatikan pada komponen yang akan
ditumpangi dan dilipat.

Penyesetan (skivimg), bahan yang sudah dipotong kemudian diseset
mengunakan mesin seset atau pisau seset pada bagian tumpangan

ataupun lipatan,



e. Pelipatan (fofded), bahan vang sudah disesel kemudian dilipas
menggunakan lem secara manual. Melipat bagian cembung
menggunakan uncek dan untuk bagian cekung menggunakan
gunting atay cuwdfer untuk membuat potongan-potongan bantuan.

f. Penjahitan (stérching), proses membentuk setik pada suatu bahan
yang dijahit menggunakan benang jahit dengan tujuan merakit dan
memperkual  sambungan  pada  kedua bahan  yang  dijahit
Serangkaian formasi setik-setik dinamakan keliman {seam ),

g.  Penyelessian wpper (finishing), pembersihan semua sisa-sisa lem
yang menempel pada bagian wpper, membersihkan sisa-sisa benng
dan memotong sisa lapis {irimming).

2. Proses Pembuatan Bawahan Sepatu { Bottom)
4. Pembuatan Pola fnsale
Pembuatan pola insole vang pertama adalah dengan
menyalin bagian telapak kaki pada shoelast yang digunakan dalam
pembuatan sepatu pada kertas dan diberikan pengurangan =2 mm.
b, Lasting
Lasting merupakan proses memasang atau  meletakkan
upper pada acuan dengan ditarik ke bawah, pada bagian fasiing
aflowance dan wpper tersebut sehingpa melekat pada sel dalam
dengan cara dipaku, dijahti atan dilem. Pelaksaan fasting dikerjakan
dengan cara hund lasiing (secara manual) dan lasting machine

(dengan mesin). Proses laseimg yang dilakukan pada bagian ujung
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dan belakang dibentuk menggunakan mesin back pars dan tee part
dengan cara dipanaskan. Pemanasan tersebul untuk membentuk
bagian depan dan belakang sepatu agar sesuai dengan acwan,
sebelum proses fasting pada bagian belakang wpper terlebih dahulu
diturunkan 12-15 mm. bagian tepi upper dan tepi bawah insole yang
akan di-fasting diben lem secara merata kemudian upper tersebut
dijepitken padn mesin fusting. setelah di-lusting dengan mesin
kemudian dipukul-pukul mengunakan palu, pada bagian ujung dan
bagian belakang diberi paku, setelah kering paku dilepas dengan
menggunakan fang.
c. Penyelesaian {Fimishing)

Proses ini merupakan proses akhir dari pembuatan sepatu.
Proses finishing pada sepatu yang dilakukan dapat menghasilkan
hasil yvang maksimal seperti membersihkan tinta perak dan sisa-sisa

lem yang menempel dengan menggunakan karet,

. Proses pembuatan pola sepatu

Menurnt Basuki (2010}, pola sepatu merupakan titik tolak dalam
proses pembuatan sepau sebelum memotong bahan, mengerjakan bagian atas
dan bawah. Sebelum pembuatan sepatu maka kaki haruslah diukur terlebih
dahulu dan ditetapkan kuran kaki calon pemakai. kemudian dirancang bentuk
dari acuannya (cetakan sepatu) serta desain sepatu. Dalam proses pembuatan
pola upper sepatu ada beberapa macam proses kerja yang harus dilakukan,
diantaranya adalsh:



l. Geometr
Geometri adalah metode pembuatan pola dengan pengukuran
langsung pada kaki pemakai. Jadi, ukuran kaki sebagai dasar pembuatan
sepatu
2. Capy of last
Copy of last adalah metode pembuatan pola dengan mencontoh
acuan yaitu dengan pembalutan dengan paprer fape. Pada proses ini diawali
dengan memilih acuan dengan kertas perekat (paper fape), dimulai dan
bagian tengah samping dalam dan luar acuan. Acuan dibalut dari bagian
depan, samping. dan belakang dengan cara saling menumpang, agar tidak
mudah terlepas saat paper tape dilepas dari acuan. Lalu menemukan garis
tengah dan acuan sehingga membagi acuan menjadi dua sama besar.
Dipotong dan ditempel pada kertas. Menemukan titik-titik penting dan titik
tambahan, sesuai dengan desain yang dipilih. Adapun titik titk penting

yang akan digunakan sebagai berikut:

Gambar 13. titik-titik penting acuan
Sumber; Basuki (2007)



Keterangan Gambar ;

E = Titik ujung acuan ( End of Toe).

5 =Ttk tumit belakang acuan { Sear Poine).

ES = Standart last length (SL).

C = Titik batas tinggi sepatu bagian belakang { Counter Point).
TT = Tinggi hak dengan bidang datar.

EE = Tinggi ujuan acuan dengan bidang datar { Toe Spirg)

V = Tinggi batas vamyp ( Famp Point),

I =Titik fastep, titik lengkung bawah acuan dengan bidang datar.
CLI=190",

J=Titik singgung lengkung bawah acuan dengan bidang datar.
SC ==L (20% SL).

CV =ZSL (70% SL).

CL == SL (50% SL), diukur dari titik C.

P = Hidung,

SB= f SL {25% SL).

B'BB” = Batas letak tumit sepatu (Breast of Heel)
SM == SL (67% SL)

MN ==SL (10% SL)

SNI"= 90°, bagian samping luar atas acuan (Chet Side Joint Position ).
SMJ = 907, bagian smping dalam atas acuan ( fn Side Joint Position).

3. Pull Over Pull over
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Pull over pull over adalah metode pembuatan pola dengan
menggambar langsung pola atau desain pada acuan yang dibalut demgan
paper fape, termasuk penentuan titik dan aksesorisnya, Setelah itn, bam
dipotong dan ditempel pasda selembar kertas, dapat diratakan dengan
penggans agar semua permukaan menempel dengan sempurna serta

mengurangi kerut pada paper rape.

H. Acuan Sepatu
Menurut basuki (20014), aturan umum dalam membuat sepatu adalah
mengenai bentuk (shape) dan keenakan pakai (frimg) maka untuk dapat
membentuk dan membuat sepatu tersebut diperlukan suatu cetakan, yang lazim
disebut acuan, kelabut atau lasr. Berikut adalah macam macam acuan sepatu

ditinjan dari konstruksinya;

I, Acuzn utuh
Acuan utuh adalah acuan yang terdinl atas satu bagian yang utuh.
Biasa dipunakan pada sepatu potongan rendah dan tanpa tali maupun

untuk pembuatan sandal.

Gambar 14. Acuan Utuh
Sumber ; Basuki dan Indrati, (1984)
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2. Acuan sorong
Acuan sorong adalah acuan yang bagian gemuknya dapat dilepas
agar upper sepatu yang telah di-lasting mudah dilepas dan acuannya. Biasa

digunakan pada sepatu bertali.

Gambar 5. Acuan Sorong
Sumber ; Basuki dan Indrati, ( 1984)

Y. Conventional hinged last
Conventional hinged fast adalah yang terdiri dan dua bagian yang
dihubungkan menggunakan engsel pada bagian tengahnya agar acuan
dapat ditekuk dan sepatu mudah dilepas dan acuannya karena pada bagian

belakang (tumit) menjadi lebih pendek setelah ditekuk.

Gambar [6. Acuan Comventional Hinged Last
Sumber : Basuki dan Indrahi, ( 1984)
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4. Telescopic hinged fast
Telescopic kinged last adalah acuan yang mirip seperti acuan
conventional hinged last vang terdin dan dua bagiam acuan dan

dibubungkan menggunakan engsel pada bagian tengahnya.

Gambar | 7. Acuan Telescopic Hinged Laxt
Sumber; Basuki dan Indrati, (1954)

L Jenls-Jenls oufsole
oulsole adalah salah satu komponen vang terdapat pada sepatu
vang terletak pada bagian bawah sepatu. ouwtsele memiliki fungsi untuk
melindungi kaki bagian bawah, biasanya masyarakat menyebutnya sol sepatu.
Bottom umumnya terbuat dari karet namun ada pula outsole vang terbuat dan
kayu, kulit sintetis, dan plastik. Botresr memiliki fungsi untuk melindungi
bagian telapak kaki dari tanah, pasir, batu, dan lain-lain. Bottom sepatu adalah
bagian dari sepatu vang paling kuat, bertugss untuk menopang berat badan
penggunanya {Utami dan Djamal, 2018). Ada berbagai jenis owisefe sepatu
vang sering digunakan, berikut 4 jenis bottom sepatu yang umum digunakan.
I Rubber Chutsole
Jenis outsele inl mempunyai karakteristik vang lentur, kuat, dan

tahan lama. Jenis sol karet im biasanva dipunakan pada sepatu yang
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membutuhkan. mobilitas tinggi seperti boots, sepatu olahraga, dan sepatu
safety. Dibalik kelebihan dari rubber outsole, memiliki kekurangan yakni
rubifer ontsole lebih berat darn jenis outsole yang lain.
TPR (Thermaplastic Rubber) Outsole

Outsole it merupakan campuran dan material karet dan plastk.
lenis outsele ini biasanya digunakan pada sepatu yang mempunyai
ketahanan terhadap air serfa anti slip apabila digunakan pada jalan yang
berair, Cuisole im lebih mudah didaur ulang dibandingkan dengan outsole
vang berbahan karet alami.
NBR (Nitrile Butadiene Rubber) Chitsole

Jenis owmtsele ini tidak jauh berbeda dengan TPR owisole karena
autsele i juga terbuat dari karet smietis. Sol ini sangat cocok digunakan
di lingkungan. pertambangan, pelabuhan, dan area konstruksi.
PU (Palvurethane) Ohitsale

Sol jenis inl memiliki bahan campuran pelvel dan pofvisocyanate.
Keunggulan dari sol sepatu ini memiliki bahan yang ringan, anhi slip, dan
sangat cocok digunakan pada lantai yang memiliki permukaan yang licin
seperti lantai keramik atau spory Kekurangan dari PLY owtsole hanya
memiliki ketahanan selama [-2 taluun saja serta memiliki harga jual vang

cukup nuhal dibandingkan dengan jenis ouisole yang lainnya.
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J. Kontruksl Sepatu

Menurut Basuki (2014). konstruksi sepatu mempunyai tujuan
utama yaitu keemakan pakai bagl sepatu apabila dikenakan. Banyak
konstruksi sepatu yang masing-masing mempunyai ciri yang spesifik. teknik.
kekhususan dan penggunaan yang berbedaan dari vang dikejakan manunal dan
modern. Metode konstruksi sepatu yang modern adakah dengan cara di lem
(struck-on / cemmented) dan injection process. Metode tersebut merupakan
salah satu cara yang cepat, ekonomis dan efesien yang sudah dikenal seluruh
dunia namun metede konstruksi sepatu tradisional sampal sekarang masih
banvak dikerjakan oleh para pengrajin sepatu. Benkut adalah macam-macam
bentuk metode konstruksi sepatu:

l. Cemmented / Struck-on
Dengan adanya perkembangan dan penemuan perekat yang
bermutu tinggl dan penggunaan mesin yang efesien, maka dikembangkan
bentuk sepatu sistem lem (cemmented shoe) karena lebih ekonomis dan
mudah dalam pembuatannya.
2. Goodvear welt shoes
Keistimewaan dari Goodyear adalah sofe bagian dalam vang
langsung berhubungan dengan telapak kaki, bebas dani jahitan, paku,
maupun pasak dan pemasangan pita pada sepanjang bagian tepi dan sele

dalam.
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3. Moccasin
Shoe wpper atau bagian atas sepatu mempunyai bentuk seperti
kantung yang berhubungan langsung dengan kaki merupakan ein khas dan
sepatu moccasin.  Mempunyai  konstruksi  yang  ffeksibel  tanpa
menggunakan paku dan tahan terhadap air.
4. California
Konstruksi ini mempunyai perbedaan depan konstruksi lainnya
yaitu dengan menjahit selembar bahan (sock lining) dengan bagian laxiing
cedge pada shoe upper, vamg akan berfungsi sebapgai insole dan menjahit
pita tipis dijahit bersamaan sehingga akan membentuk sebuah kantong,
5. Riveted / Pageed
Konstruksi sepatu yang menggunakan pasak / sumbat pada saat
perakitan sale luar (pagged shoe).Biasanya konstruksi ini digunakan pada

sepatu kerja dan sepatu hoot,

K. Pengeleman

Pengeleman (Adlfiesive) Lem adalah zat yang mampu merekatkan
material dengan teknik pengolesan maupun penyemprotan dipermukaan
material. Fungsi utama perekat adalah menyatukan bagian-bagian ( Ebnesajjad:
2009). Bahan apapun yang dapat menyebabkan satu benda menempel dibenda
lain. Perekat bisa jadi digunakan wntuk menggabungkan logam, plastk.
keramik, gabus, karet dan kombinasi bahan lainnya. Sedangkan proses
pengeleman sendin merupakan tahapan proses dengan melakukan teknik

pengeleman ke bahan-bahan yang akan direkatkan. Ada beberapa jenis
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perekat: cairan, pasta. bubuk, film, emulsi, lelehan panas dan berbasis pelarut.
Untuk berbagai jenis perekat memiliki cara atau teknik pengeleman sendiri-
sendiri (Cognard: 2006). Teknik pengeleman dapat dilakukan dengan cara
menyemprot, mengoleskan, menuang, serta mencelupkan ke dalam lem
tergantung jenis lem apa yvang digunakan. Adapun lem yvang digunakan dalam
pembuatan apper terdiri dan 3 jenis. yaitu:
1. Lem kuning
Lem kuming biasanya digunakan untuk merekatkan bahan wmper
yang menggunakan jenis material PVC atau kulit.
2. Lem latex
Lem ini berwama putih suesu vang terbuat dari getah pohon karet.
lem latex digunakan untuk merekatkan komponen tertentu vang tidak bisa
direkatkan dengan lem kuning antara lain mesh, camas, dan fining
3. Hotmelt
Lem yang digunakan untuk komponen seperti Kosam collar lining.
dan pengeras depan. Cara penpgerjannnya seperti lem tembak, yang harus

menggunakan mesin pemanas yang mencairkan lemnya.

L. Bahan Pembuatan Sepatu
Menurut Wirvodiningrat (2008), klasifikasi bahan pokok untuk
pembuatan sepatu atau alas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan,
yaitu berasal dan binatang, tumbuh-tumbuhan ataw bahan sintetis. Buhan
sintetis merupakan bahan tambahan {epplement) atau bahan pengganti yang

mempunyai prospek bagus untuk masa mendatang dalam industn sepatu
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atau alas kaki Bahan pokok yang digunakan untuk pembuatan sepatu atau
alas kaki adalah kulit samak (Leather), fabeie (kanvas'kam), karet dan
plastik sintetis. Dilihat dari sudut pemakaian, maka mutu dari bahan yang
dikerjakan untuk pembuatan sepatu bervariasi dari bahan yang paling baik.
sampai bahan yang paling jelek. hal tersebut akan mempengaruhi kualitas
sepatu. Banyak sifat-sifat yang menentukan muto dari bahan-bahan untuk
pembuatan sepatu. Namun vang pokok adalah sifat bahan untuk dapat
menahan panas dan menahan zat cair pada sepatu, dan ini tergantung dari
sifat-sifal bahan yang dipakal. Oleh karena itu bahan untuk pembuatan
sepatu dititikberatkan pada sifat-sifat bagian atas (che apper) dan sol dalam
(de} yang berhubungan dengan sifat nyatan dalam pemakaian {comforiable),
merupakan syarat utama bagm bahan vang digunakan dalam pembuatan
sepatu Syarat bahan untuk pembuatan bagian atasan sepatu adalah sebagai
berikut:
|. Mempunyai sifat kenuluran, plastis dan stabil bentuknya sesuai dengan
kaki
2, Mempunyai sifat Astrofiel, pengaruh dan hidrofiel adalah penverapan air
dan uap air, daya mengantar uap air mempunyal daya pada naiknya
pengandung zat cair dari bahan pada penyesuaian pemakaian adalah sangat
besar,
3. Mempunyai sifat theses, bahan untuk bagian seper harus mempunyai

daya kerja thesis untuk mengisolir, sehingga kaki pada waktu musim
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dingin tidak akan terlalu dingin dan diwaktu musim panas tidak terlalu

panas

Material
Menurut Wiryodiningrat (2008), klarifikasi bahan pokok untuk

pembuatan sepatu otaw alas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan,
vaitu berasal dari bintang, tumbuh-tumbuhan atau bahan sintetis. Bzhan
sintetis merupakan bahan tambahan (supplemens) atau bahan pengganti
yang mempunyai prospek bagus untuk masa mendatang dalam industri
sepatu atau alas kaki.

Bahan pokok yang digunakan untuk pembuatan sepatu atan alas
kaki adalah kulit samak (leacher). fabric (kanvas'kain), karet dan
plastik/sintetis. Dilihat dari sudut pemakaian. maka mutu dar bahan yang
dikerjakan umtuk pembuatan sepatu bervariasi dan bahan yang paling baik
sampai bahan yang paling jelek. hal tersebut akan mempengaruhi kualitas
sepatn. Banyak sifat-sifat yang menentukan mutu dari bahan-bahan unfuk
pemuatan sepatu.

Namun yang pokok adalah sifat bahan untuk dapat menahan panas
dan menahan zat cair pada sepatu, dan ini tergantung dari sifat-sifat bahan
yang dipakai. Oleh karena itu bahan untuk pembuatan sepatu dititik beratkan
pada sifat-sifat bagian atas (shoe wpper; dan sol dalam (insole) vang
berhubungan dengan sifst nyaman dalam pemakaian  (comfortable),
merupakan syarat utama bagi bahan yang digunakan dalam pembuatan sepatu.

Jenis bahan vanpg digunokan dalam pembuatan sepatu rusning
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dibedakan menjadi dua bagian, yaitu bahan untuk bagian wpper dan bahan
untuk bagian botiom. Bahan bagian wpper terdin atas: PU (Poly Urethan),
mika, PVC sponge, merry mesh, EVA {(Ethvlen Vimil Acetate), sandwich,
foam, cambrefla. malimo, formo shees. Sedangkan bahan untuk bagian

bottom terdini atas: insole, insole board, arch chookie, outsole.

N. Problem Solving
Menurut Iskandar (2017), problem solving adalah salah satu skl

dasar yang harus dimiliki oleh semua orang untuk mengatasi suatu masalah.

Dibutuhkan dua aspek yang sangat penting yaitu aspek pemikiran dan aspek

alat memecahkan masalah. Terdapat tiga prinsip problem solving :

L. Problem sofvimg merupakan keterampilan vang bisa dipelajari dan bukan
merupakan bakat yang hanya dimiliki sebagian orang saja. Prinsip yang
pertama merupakan salah zatu hal yang benar-benar harus diketahui dan
dimengerti karena merupakan yang sangat prinsip.

2. Problem salving merupakan kerangka berpikir yang sistematis dan untuk
mandapatkan solusi. Mahal dan proffem sofving itu bukan alatnya, namun
cara berpikimya. Alat problem solving itu banyak sekali tapi pnnsip cara
berpikirnva tetap sama dan cara berpikir itulah yang mahal.

3. Problem solving merupakan kombinasi antars berpikir dan bertindak.
Prinsip yang ketiga dari preblem  sofving yaite kombinasi antara
kemampuan berpikir dan menganalisis dengan kemampuan bertindak

untuk melakukan solusi yang sudah ditemukan. Jika salah satu dan
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komponen ini tidak dilakukan, maka problem sofving tidak berjalan

dengan dengan baik.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhlr
Materi yang diamati oleh penulis pada saat kegiatan magang atau
prakerin { praktek kerja industri} yaitu mengamati proses pembuatan sepatu
sample artikel sepatu RAW Tactical di perusahaan yaitu PT Garuda Zein
Premium Bandung Jawa Barat mulai danl proses pemilihan material sampai
dengan produk jadi yaitu berupa sepatu, kemudian pada saat alur proses
pembuatan sepatu ditemukan beberapa permasalahan yaitu pembuatan pola

yang tidak sesuai dan pemilihan material vang tidak sesuai.

B. Waktu dan lokasl Pelaksanaan Tugas AKhir

Waktu peliksanaan tugas akhir yang dilskukan oleh penulis di
perusahaan yaitu PT Garuda Zein Premium selama & bulan yaitu untuk 3
bulzn awal merupakan kegiatan magang kemudian untuk 3 bulan akhir adalah
kegiatan dual svstem, kegiatan yong penulis lakukan untuk pengamatan
permasalahan yang diangkat vaitu pada saal proses pembuatan sample artikel
sepatu RAW ractical. Pelaksanaan magang yang dilakukan oleh penulis yaitu
di PT Garuda Zein Premium beralamat di JI. Muara Utara No.9, Pelindung

Hewan, Kee. Astanasnyar, Kota Bandung, Jawa Barat 40243,

C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam tugas akhir vang digunakan oleh

penulis untuk pengumpulan data tugas akhir vaitu, sebagal berikut:



|. Pengumpulan data secara primer
Menurut Sugivono (2016: 225) Data primer merupakan sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber
data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek
penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung di lapangan.
& Metode Observasi (pengamatan)

Observasi adalsh metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan mencatat secara rinci apa saja
permasalahan yang terjadi didalam suatu proses kerja. dengan
adanya tugas akhir penulis melakukan pengamatan secara langsung
dan memperoleh data proses pembuatan sample sepatu RAW
Tactical di PT Garuda Zein Premium,

b. Metode fnrerview (wawancara )

Metode pengompulan data dengan cara melakukan sesi
tanya jawab secara langsung tentang desain sepatu yang telah dibuat
oleh penulis oleh pattern maker, kepala bagian produksi dan kepala
bagian R&D (Research And development).

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi bukan hanya berwujud fulisan  saja,
melainkan dapat berupa benda-benda peninggalan, metode
pengumpulan ini untuk memperoleh data atau informasi fakta viswal

vang ada diperusahaan dengan cara memotret.
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2. Pengumpulan data sekunder
Menurut Danang Sunyoto (2013:21) data sekunder adalah data
yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber
lainnya.

a  Metode kepustakaan
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara
membaca dan mencari referensi berupa buku, jurnal, majalab  baik
berupa tulisan fisik. Yang berhubungan dengan maten yang
dipelajari dalam pembuatan tugas akhir. Selain itu juga denpan cara
mencari referensi dari web internet yang sesuai dengan kebutuhan

dalam penyusunan tugas akhir.

. Tahap Penvelesalan Masalah
Permasalahan yang muncul pada saat pembuatan sampel sepatu
RAW Tuctical di PT Garuda Zein Premium diantara lain yaitu : perubahan
bentuk yang awalnya sepatu PDL dengan model hoors kemudian diganti
menjadi sepatu PDL model midcut tactical dikarenakan penyesuain bentuk
desain pola, perubahan pola seperti garis lengkungan yang masih patah-patah
menjadi  singkron dengan pans yang lain. Berikul adalah tahapan

penyelesaian masalah atau diagram alir:



Gambar 8. Diagram Alir Proses Penyelesaian Masalah
l. Magang
Magang atau praktek kerja merupakan sebuah  aktivitas
pembelsjaren vang memberikan wawasan dan pengalaman praktis pada
mahasiswa pendidikan dan non-kependidikan mengenai kegiatan secara
nvata pada lembaga pendidikan dan industri, sehingga mahasiswa
mempunyai kompetensi yang mumpuni dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan bidang yang ambil.
2. Tdentifikasi masalah
Identifikasi masalah adalah memupakan bagian dari proses
penelitizn yang dapat dipahami sebagai upaya mendefinisikan problem
serta membuat definisi tersebut menjadi lebih terukur atau measwrable

sebagai suatu langkah awal penelitian,



3. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur pengumpulan, pengukuran, dan
analisis wawasan akurat untuk penelitian menggunakan teknik standar
yang tervalidasi.
4. Ekspenimen
Eksperimen adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mencari
sebuah akibat dari suatu permasalah vang dilakukan secara sengaja oleh
peneliti untuk mengamati hipotesis atau mengenali hubungan sebab-
akibat suatu permasalahan.

Metode eksperimen penulis gunakan adalah menggunakan metode
penelitian experimen yang memiliki pemgertian yaitu rancangan penilitian
yang memberikan pengujian hipotesis yang paling ketat dibanding jenis
penelitian vang lain (Jaedun, A, 2011)

5. Kesimpulan

Kesimpulan adalah hasil akhir yang sudah dijelaskan sebelumnya
dari sebuah tulisan, kesimpulan ini merupakan keputusan vang diperoleh
dari metode berpikir secara induktif atau deduktif. Isi dam kesimpulan
mencakup dani sebuah topik permasalahan atau tema yang ditulis, seria

dianalisis oleh penulis,
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